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PT. Indonesia Plafon Semesta adalah perusahaan yang bergerak di
bidang produksi dan distribusi berupa plavon PVC. Dalam kegiatan
produksinya perusahaan ini mempunyai sebuah kantor, dalam
aktivitasnya pekerja kantor menggunakan perangkat lunak berupa
komputer sebagai alat penunjang pekerjaan. Berdasarkan hasil survey
awal menggunakan metode NBM terhadap 7 pekerja didapatkan hasil

Keywords: skor pada kategori sangat sakit dengan presentase 71,43% pada bagian

punggung dan pinggang, kategori sakit dengan presentase 71,43%
CMDQ pada bagian bahu kanan, dan presentase 57,14% pada bagian
Muskuloskeletal pergelangan tangan Kiri dan kanan. Tujuan dari penelitian ini untuk
NBM menghitung tingkat risiko postur kerja dengan menggunakan metode
ROSA CMDQ vyang bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi

ketidaknyamanan dan keluhan pada tubuh pekerja kemudian
dilanjutkan dengan metode ROSA untuk mengetahui tingkat risiko
pada pekerja. Hasil penelitian dari metode CMDQ menunjukan bahwa
skor paling tinggi sebesar 90 pada bagian punggung bawah dengan
kategori keluhan berat yang dirasakan oleh 4 pekerja kantor.
Kemudian dari hasil metode ROSA didapatkan bahwa 3 pekerja kantor
mendapatkan skor akhir 8 dengan kategori sangat tinggi, lalu 3 pekerja
lainnya mendapatkan skor akhir 7 dengan kategori rendah. Dengan
adanya perbaikan postur kerja pada pekerja degan tingkat risiko paling
tinggi yaitu Admin Keuangan dengan skor akhir sebesar 8 sebelum
dilakukan perbaikan dengan tingkat risiko sangat tinggi Sedangkan
sesudah dilakukan perbaikan postur kerja maka pekerja Admin
Keuangan mendapatkan skor akhir sebesar 5 sesudah dilakukan
perbaikan dengan tingkat risiko tinggi
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1. PENGANTAR

PT. Indonesia Plafon Semesta adalah perusahaan yang bergerak di bidang produksi dan distribusi berupa
plavon PVC. Perusahaan ini berdiri pada awal tahun 2018 secara resmi dan selalu terus-menerus
mengembangkan diri dengan cara hadir disetiap Provinsi di Indonesia. Dalam kegiatan produksinya perusahaan
ini mempunyai sebuah kantor, dalam aktivitasnya pekerja kantor menggunakan perangkat lunak berupa
komputer sebagai alat penunjang pekerjaan. Pekerja yang menggunakan komputer dalam bekerja berisiko
mengalami gangguan musculoskeletal, hal ini bisa disebabkan karena posisi kerja duduk dengan waktu yang
cukup lama dan postur kerja yang tidak ergonomis [1]. Posisi kerja duduk dalam waktu terlalu lama dapat
menimbulkan masalah otot berupa nyeri pada leher, bahu, dan tulang belakang [2]. Risiko pada pekerja yang
setiap bekerja dengan komputer sering dianggap sepele karena pekerjaan yang hanya berhadapan dengan layar
komputer dan keyboard lalu duduk di kursi, tetapi nyatanya pekerjaan ini juga perlu diperhatikan
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Penggunaan komputer yang tidak memperhatikan postur kerja ergonomi akan menimbulkan keluhan dan
kelelahan seperti sakit kepala, stress, ketegangan pada leher, punggung, lengan, bahu, nyeri otot, dan bagian
yang berhubungan dengan penggunaan komputer [3], jika hal itu dilakukan secara berulang-ulang maka dapat
mengakibatkan gangguang musculoskeletal [4]. Gejala muskuloskeletal dapat disebabkan karena berbagai hal
seperti tugas kerja, material atau peralatan, dan kondisi kerja, hal ini dapat mempengaruhi kondisi medis antara
lain sendi, otot, tendon, kerangka, tulang rawan, ligamen, dan saraf [4]. Dengan adanya keluhan tersebut akan
mengakibatkan pekerja akan cepat mengalami kelelahan dan akan mengganggu tingkat konsentrasi serta
ketelitian [5].

Permasalahan yang ada pada penelitian ini berdasarkan hasil survey awal menggunakan metode Nordic
Body Map (NBM) menunjukan hasil bahwa didapatkan hasil skor dengan kategori sakit menunjukan presentase
71,43% pada bagian bahu kanan, lalu skor dengan kategori sangat sakit menunjukan presentase 71,43% pada
punggung dan pinggang, kemudian skor dengan kategori sakit menunjukan presentase 57,14% pada pergelangan
tangan kiri dan kanan. Dampak yang terjadi saat pekerja merasakan keluhan atau gangguan tersebut maka akan
mengakibatkan pekerja lebih cepat mengalami kelelahan dan akan mengganggu tingkat konsentrasi serta
ketelitian [5]. Dengan kasus risiko pekerja kantor yang tinggi yaitu sebesar 30,2% mendapatkan saran dengan
melakukan perbaikan postur kerja dan mendesain stasiun kerja yang ergonomis [6].

Penelitian analisis postur kerja menggunkan metode CMDQ dan ROSA pada penelitian sebelumnya
seperti penelitian [9] digunakan untuk menganalisis bagian tubuh yang dirasakan sakit oleh pekerja, lalu pada
untuk mengetahui dampaknya terhadap aktivitas sehari-hari [10], kemudian penelitian [11] digunakan untuk
melakukan penilaian risiko ergonomi untuk mengetahui tingkatan risiko ergonomi di tempat kerja. Pada
penelitian [12] digunakan untuk mengetahui risiko pekerja serta sehingga dapat dijadikan rekomendasi
perbaikan postur kerja, dan penelitian [13] digunakan untuk mengevaluasi apakah faktor risiko setelah dilakukan
tindakan menghasilkan perubahan.

Seperti penelitian-penelitian sebelumnya, metode CMDQ digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan
untuk menghitung tingkat keluhan pada bagian tubuh pekerja terhadap kenyamanan dan gangguan saat bekerja.
CMDQ merupakan sebuah alat pengukuran yang bersifat subyektif berupa kuisioner yang memetakan bagian
tubuh yang dirasakan oleh penderita nyeri saat bekerja, dengan teknik memberikan pertanyaan mengenai nyeri
musculoskeletal, tingkat keparahan, dan dampaknya yang bisa menyebabkan performa kerja pada pekerja [10]

Penelitian ini juga metode ROSA digunakan untuk mengukur tingkat risiko postur kerja yang berkaitan
dengan penggunaan kmputer untuk mendapatkan tindakan perbaikan yang bisa dilakukan berdasarkan dari
keluhan dan ketidaknyamanan pekerja. ROSA merupakan sebuah metode pada office ergonomics dimana cara
melakukan penilaiannya dengan dirancang untuk mengukur risiko yang berkaitan dengan penggunaan komputer
serta menetapkan tingkat tindakan perubahan yang bisa dilakukan berdasarkan keluhan dari ketidaknyamanan
pekerja [14]. Menurut [15] bahwa metode ROSA terbukti menjadi metode yang efektif dan dapat digunakan
untuk mengetahui faktor yang menjadi risiko penggunaan komputer. Keterbaruan dari penelitian ini yaitu objek
dan subjek penelitian, objek penelitian ini yaitu postur kerja pekerja kantor dan subjek penelitianya yaitu PT.
Indonesia Plafon Semesta

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertempatkan di PT. Indonesia Plafon Semesta yang beralamatkan di JI. Kawasan Industri
Sentolo, Desa Sukoreno, Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun
yang dijadikan penelitian adalah pekerja kantor PT. Indonesia Plafon Semesta. Adapun objek penelitian ini yaitu
postur kerja pekerja kantor dimana aktivitas kerjanya yang membutuhkan perangkat lunak berupa komputer hal
ini berkaitan dengan keluhan musculoskeletal dan risiko ergonomi kerja. Pada penelitian ini menggunakan flow
chart diagram untuk membuat alur penelitian yang bertujuan untuk menjadi pedoman pelaksanaan penelitian.
Gambar 1 merupakan tahapan yang dilakukan dalam melakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Mulai
Langkah awal dimana penelitian ini dilaksanakan
2. Studi Lapangan
Penelitian ini melakukan studi lapangan untuk mengidentifikasi rumusan masalah yang ada di kantor PT.
Indonesia Plafon Semesta.
3. Perumusan Masalah
Setelah dilakukan studi lapangan maka langkah selanjutnya merumuskan permasalahan yang ada di
kantor PT Indonesia Plafon Semesta yang kemudian dijadikan penelitian
4. Kajian Pustaka
Kemudian melakukan kajian pustaka untuk dijadikan acuan dan dapat digunakan untuk perbandingan
antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan.
5. Pengumpulan Data
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Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari data primer berupa aktivitas
harian pekerja, penyebaran kuisioner NBM, penyebaran kuisioner CMDQ, pengambilan postur kerja
ROSA. Sedangkan data skunder berupa gambaran umum perusahaan.

6. Pengolahan Data

Studi Lapangan :
Identifikasi Perumusan Masalah

¥

Perumusan Masalah

7

‘ Kajian Pustaka

¥

Kajian Pustaka }

17

Pengumpulan Data

¥ ¥
Pengumpulan Data Primer : Pengumpulan Data Skunder :
1. Aktivitas Harian Pekerja Gambaran Umum Perusahaan
2. Penyebaran Kuisioner NBM
3. Penyebaran Kuisioner CMDQ
|4. Pengamhilan Postur Kerja ROSA
T

L7

‘ Pengolahan Data }
12

‘ Penilaian Metode NBM ‘

7
‘ Penilaian Metade CMDQ

‘ Penilaian Metode ROSA ‘

¥

‘ Poster Perbaikan Postur Kerja |

Perbaikan Postur Kerja Metade
ROSA

¥

‘ Analisis Hasil dan Pembahasan |

Perbandingan Pastur Kerja
Sebelum dan Sesudah Perbaikan

Gambar 1. Alur Penelitian
Berikut merupakan pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu :

a. Penilaian Data NBM
Sebuah metode berupa kuisioner yang digunakan untuk mengidentifikasi ketidaknyamanan atau
keluhan pada bagian tubuh untuk mengetahui keluhan MSDs.

b. Penilaian Data CMDQ
Sebuah metode berupa kuisioner yang bersifat subjektif berisikan pertanyaaan mengenai
gangguan dan keluhan pada anggota tubuh yang dialami saat melakukan pekerjaan.

c. Kategori Aman (<30)
Skor akhir dari CMDQ dilakukan identifikasi, jika skor akhir < 30 maka keluhan pekerja dapat
dikategorikan aman dan bisa digunakan untuk monitoring. Jika skor akhir >30 maka termasuk
kedalam kategori tidak aman dan perlu dilanjutkan perbaikan postur kerja dengan menggunakan
metode ROSA

d. Penilaian Data ROSA
Suatu metode ergonomi perkantoran yang digunakan untuk mengukur tingkat risiko dalam
penggunaan kmputer yang berguna untuk mengetahui tindakan perbaikan mengenai informasi
tingkat risiko pekerja.

e. Perbaikan Postur Kerja ROSA
Bertujuan untuk mengidentifikasi postur kerja yang diperlukan adanya perbaikan dan juga
memberikan perbaikan postur kerja yang ergonomis.

f. Perbaikan Postur Kerja dengan Metode ROSA
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Perbaikan postur tubuh ini dilakukan kepada salah satu pekerja yang memiliki nilai skor akhir
paling tinggi, hal ini bertujuan untuk membuat skor menjadi lebih rendah dengan tujuan untuk

memperbaiki postur kerja agar bekerja dengan ergonomis.
g. Perbandingan Postur Kerja Sebelum dan Sesudah Perbaikan

Perbandingan ini bertujuan untuk melihat apakah adanya perubahan setelah dilakukan perbaikan

postur kerja dan apakah dapat meminimalisir tingkat risiko pada perhitungan ROSA.
h. Analisis Hasil dan Pembahasan

Kemudian dilakukan analisis pada setiap metode dan dilakukan pembahasan untuk mendapatkan

solusi dari penelitian ini.

i. Selesai

Penelitian selesai dilaksanakan

3. HASIL DAN ANALISIS (10 PT)
3.1 Hasil dan Pembahasan Metode CMDQ

Dari pengolahan data dengan metode CMDQ, maka diperoleh hasil rekapitulasi hasil CMDQ pada 7

pekerja kantor PT. Indonesia Plafon Semesta sebagai berikut:
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil CMDQ

Pekerja Kategori Keluhan Anggota Tubuh Skor Keluhan
Punggung Atas 90
Berat Punggung Bawah 90
Sedang Bahu Kanan 40
Tungkai Bawah Kiri 14
Bahu Kiri 10.5
Admin Bahan Tungkai Bawah Kanan 7
Ringan Leher 3
Lengan Atas Kanan 3
Lengan Atas Kiri 3
Lengan Bawah Kanan 3
Lengan Bawah Kiri 3
Berat -
Supervisor Sedang Punggung Atas 315
Rendah Punggung Bawah 30
Lengan Bawah Kanan 35
Punggung Atas 90
Berat Punggung Bawah 90
Sedang Bahu Kanan 60
Bahu Kiri 20
. Leher 14
Admin Keuangan Pergelangan Tangan Kanan 14
Ringan Pergelangan Tangan Kiri 14
Lengan Atas Kanan 6
Lengan Atas Kiri 6
Lengan Bawah Kanan 1.5
Berat -
Sedang Punggung Atas 45
Admin Loading Punggung Bawah 45
Pergelangan Tangan Kanan 20
Ringan Pergelangan Tangan Kiri 20
Leher 14
Berat -
Punggung Atas 45
Sedang Punggung Bawah 45
Admin Supervisor Pergelangan Tangan Kanan 20
. Pergelangan Tangan Kiri 20
Ringan Leher 14
Bahu Kanan 14

16
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Admin IT

Staff IT

Berat

Sedang

Ringan

Berat

Sedang

Ringan

Bahu Kiri
Lengan Atas Kanan
Lengan Atas Kiri
Lengan Bawah Kanan
Lengan Bawah Kiri
Punggung Bawah
Bahu Kanan
Punggung Atas
Leher
Pergelangan Tangan Kanan
Pergelangan Tangan Kiri
Bahu Kiri
Lengan Atas Kanan
Lengan Atas Kiri
Lengan Bawah Kanan
Lengan Bawah Kiri
Punggung Bawah
Bahu Kanan
Punggung Atas
Leher
Pergelangan Tangan Kanan
Pergelangan Tangan Kiri
Bahu Kiri
Lengan Bawah Kanan
Lengan Bawah Kiri

14
1.5
15
15
15
90
45
45
20
20
20
7
15
15
1.5
1.5
90
40
60
40
40
40
20
15
1.5

Pada Tabel 1 merupakan analisis tingkat keluhan terhadap kenyamanan dan gangguan saat bekerja pada

pekerja ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner CMDQ, berdasarkan hasil pengolahan menunjukan
bahwa pada bagian bahu kanan 4 pekerja mendapatkan skor 40-60 dengan kategori keluhan sedang dan 2

pekerja lainnya termasuk kedalam kategori keluhan ringan dan 1 pekerja tidak merasakan keluhan. Kemudian

pada bagian punggung atas 2 pekerja mendapatkan skor 90 dengan kategori keluhan berat dan 5 pekerja
lainnya mendapatkan skor 31.5-60 dengan kategori keluhan sedang. Lalu pada bagian punggung bawah 4
pekerja mendapatkan skor 90 dengan kategori keluhan berat lalu 2 pekerja mendapatkan skor 45 dengan

kategori keluhan sedang dan 1 pekerja mendapatkan skor 30 dengan kategori keluhan ringan. Sedangkan untuk

pergelangan kanan dan kiri 1 pekerja mendapatkan skor 40 dengan kategori keluhan sedang, lalu 4 pekerja
mendapatkan skor 14-20 dengan kategori keluhan ringan, dan 2 pekerja lainnya tidak merasakan keluhan.
Maka dapat diketahui bahwa skor paling tinggi sebesar 90 pada bagian punggung bawah dengan kategori
keluhan berat yang dirasakan oleh 5 pekerja kantor.

Maka untuk mengetahui faktor yang membuat tingginya tingkat keluhan tersebut maka perlu
mengidentifikasi yang menjadi penyebabnya dengan menggunakan diagram fishbone pada gambar seperti

berikut :
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MAN METHOD
(Manusia) (Metode)

o Sandaran
Peke_rja tidak punggung tidak
bekerja dengan digunakan
posisi ergonomis Keyboard dan
o mouse tidak
Pekerja tidak diletakan sejajar
menggunakan dengan tangan
fasilitas kerja Tingkat keluhan yang tinggi
«

< pada bagian punggung pada

pekerja kantor
Sandaran Pencahayaan
punggung non- ruang kantor
adjustable hanya 60 Lux
Meja terlalu Keb_isingan saat
tinggi pintu ruang
produksi dibuka

MACHIINE ENVIRONMEA
(Mesin) (Lingkungan)

Gambar 2. Diagram Fishbone

A4

Berdasarkan Gambar 2 bahwa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan tingginya tingkat keluhan
pekerja pada bagian punggung antara lain faktor man (manusia) disebabkan karena pekerja tidak bekerja dengan
posisi ergonomis dan pekerja tidak menggunakan fasilitas kerja yang telah disediakan oleh kantor. Kemudian
faktor method (metode) metode Kkerja yang digunakan pekerja dengan tidak menggunakan sandaran punggung
saat bekerja, keyboard dan mouse tidak diletakan sejajar dengan bahu. Lalu faktor machine (alat) atau fasilitas
yang disediakan oleh kantor, dimana sandaran punggung non-adjustable dan meja yang disediakan terlalu tinggi.
Lalu faktor environment (lingkungan) yaitu karena pencahayaan yang ada pada ruang kantor hanya sebesar 60
lux dan kebisingan yang dihasilkan dari ruang produksi jika pintu ruang produksi dibuka.

3.2 Hasil dan Pembahasan Metode ROSA

Dari pengolahan data dengan metode ROSA, didapatkan rekapitulasi penilaian ROSA terdapat
beberapa bagian pada setiap pekerja di kantor PT. Indonesia Plafon Semesta sebagai berikut :
a. Bagian A (Kursi)

Tabel 2. Penilaian Skor Bagian A

. Ketinggian Kursi + Sandaran Tangan + . Skor
No Pekerja Kedalaman Kursi Sandaran Punggung Skor Durasi Bagian A
1 Admin Bahan 7 7 8 0 8
2 Supervisor 5 6 5 0 5
Admin 6 7 7 1 8
Keuangan
Admin
4 Loading 5 6 5 -1 4
Admin 6 6 6 1 7
Supervisor
6 Admin IT 7 6 7 1
7 Staff IT

Pada Tabel 2 merupakan penilaian skor bagian A, dimana dalam penilaian skor bagian A diperoleh dari
data ketinggian kursi ditambah dengan data kedalaman kursi lalu data sandaran tangan ditambah dengan data
sandaran punggung, setelah itu ditambah dengan durasi penggunaan maka akan menghasilkan skor bagian A.
b. Bagian B (Telepon dan Monitor)

Tabel 3. Penilaian Skor Bagian B

No Pekerja Telepon + Durasi Monitor + Durasi Skor Bagian B
1 Admin Bahan 0 3 2
2 Supervisor 1 1 1
3 Admin Keuangan 2 4 3
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~N o o b

Admin Loading
Admin Supervisor
Admin IT
Staff IT

2
2
0
2

w W w w

w NN W W

Pada Tabel 3 merupakan penilaian skor bagian B, dimana dalam penilaian skor bagian B diperoleh dari data

penggunaan telepon ditambah dengan durasi penggunaan dan data penggunaan monitor ditambah dengan
durasi penggunaannya, maka akan menghasilkan skor bagian B.

c. Bagian C (Mouse dan Keyboard)

Tabel 4. Penilaian Skor Bagian C

No

Pekerja

Mouse + Durasi

Keyboard + Durasi

Skor Bagian C

~N o o0 WDN

Admin Bahan
Supervisor
Admin Keuangan
Admin Loading
Admin Supervisor
Admin IT
Staff IT

1

N NN NN P N

4

g w w w 01w

4

g W W w o Ww

Pada Tabel 4 merupakan penilaian skor bagian C, dimana dalam penilaian skor bagian B diperoleh dari
data penggunaan mouse ditambah dengan durasi penggunaan dan data penggunaan keyboard ditambah dengan
durasi penggunaanya, maka akan menghasilkan skor bagian C.

d. Bagian Monitor and Peripherals Store
Tabel 5. Penilaian Skor Bagian Monitor and Peripherals Store

Skor Bagian Monitor and

No Pekerja Skor Bagian B Skor Bagian C Peripherals Store
1 Admin Bahan 2 4 4
2 Supervisor 1 3 3
3 Admin Keuangan 3 5 5
4 Admin Loading 3 3 3
5 Admin Supervisor 3 3 3
6 Admin IT 2 3 3
7 Staff IT 3 5 5

ini diperoleh dari hasil skor bagian B dan hasi skor bagian C, maka akan menghasilkan skor bagian monitor

Pada Tabel 5 merupakan penilaian skor bagian monitor and peripherals store, dimana dalam penilaian

and peripherals store.

e. Bagian Skor Akhir ROSA

Tabel 6. Penilaian Skor Akhir ROSA

Skor Bagian Monitor and

No Pekerja Skor Bagian A Peripherals Store Skor Akhir ROSA
1 Admin Bahan 8 4 8
2 Supervisor 5 3 5
3 Admin Keuangan 8 5 8
4 Admin Loading 4 3 4
5 Admin Supervisor 7 3 7
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Skor Bagian Monitor and

No Pekerja Skor Bagian A Peripherals Store Skor Akhir ROSA
6 Admin IT 8 3 8
7 Staff IT 7 5 7

Pada Tabel 6 merupakan penilaian skor akhir ROSA, dimana dalam penilaian ini diperoleh dari hasil skor
bagian A dan skor bagian monitor and peripherals store, maka akan mendapatkan skor akhir ROSA. Dari hasil
penilaian ROSA diatas maka dapat diidentifikasi tingkat risiko pada setiap pekerja dengan menggunakan acuan
penilaian ROSA, sehingga didapatkan rekapitulasi tingkat risiko pada pekerja dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rekapitulasi Tingkat Risiko
Skor Tingkat

No Pekerja Akhir Risiko Tindakan

Admin Sangat . .

1 Bahan 8 Tinggi Diperlukan perubahan/perbaikan sangat segera

2 Supervisor 5 Tinggi Diperlukan perubahan/perbaikan segera
Admin Sangat . .

3 Keuangan 8 Tinggi Diperlukan perubahan/perbaikan sangat segera
Admin . .

4 Loading 4 Sedang Diperlukan perubahan/perbaikan
Admin L . .

5 Supervisor Tinggi Diperlukan perubahan/perbaikan segera

6 Admin IT 8 'Sl'?r?gg} Diperlukan perubahan/perbaikan sangat segera

7 Staff IT 7 Tinggi Diperlukan perubahan/perbaikan segera

Berdasarkan hasil analisis ROSA pada Tabel 7 skor akhir paling tinggi yaitu sebesar 8 dengan tingkat
risiko sangat tinggi pada pekerja Admin Bahan dan Admin Keuangan, dengan hal itu maka diperlukan analisis
lebih lanjut dan diperlukan adanya perubahan/perbaikan dengan sangat segera. Kemudian didapatkan skor
tinggi yaitu sebesar 7 dengan tingkat risiko tinggi pada pekerja Admin Supervisor, Admin IT, dan Staff IT,
dengan hal itu maka diperlukan analisis lebih lanjut dan diperlukan adanya perubahan/perbaikan dengan
segera. Lalu didapatkan skor 5 dengan tingkat risiko tinggi pada pekerja Supervisor dengan hal itu maka
diperlukan analisis lebih lanjut dan diperlukan adanya perubahan/perbaikan dengan segera. Lalu didapatkan
skor akhir sedang yaitu sebesar 4 dengan tingkat risiko sedang pada pekerja Admin Loading dengan hal itu
maka diperlukan analisis lebih lanjut dan diperlukan adanya perubahan/perbaikan. Dari hasil tersebut
didapatkan bahwa 2 pekerja kantor mendapatkan skor akhir 8 dengan kategori sangat tinggi, lalu 4 pekerja
lainnya mendapatkan skor akhir 7 dengan kategori tinggi, dan 1 pekerja mendapatkan skor akhir 5 dengan
kategori rendah.

3.3 Hasil dan Pembahasan Perbandingan Postur Kerja Sebelum dan Sesudah Perbaikan Metode ROSA

Adapun perbaikan postur kerja ini dilakukan pada salah satu pekerja yaitu Admin Keuangan dengan skor
akhir paling tinggi yaitu 8 dengn tingkat risiko sangat tinggi. Berikut merupakan data setelah dilakukan
perbaikan postur kerja.

Tabel 8. Perbandingan Postur Kerja Admin Keuangan Sebelum dan Sesudah Perbaikan

o Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan
Penilaian . .
Postur Kerja Skor Postur Kerja Skor
R il 4

Ketinggian Kursi
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Kedalaman Kursi 2
Sandaran Tangan 3
Sandaran Punggung 2
Penggunaan Monitor 1
Penggunaan Telepon 1
Penggunaan Mouse 1
Penggunaan Keyboard 3

Dari data perbaikan pada Tabel 8 maka didapatkan hasil perbandingan postur kerja pada Admin
Keuangandapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Perbandingan Postur Kerja Sebelum dan Sesudah Perbaikan

Sebelum Sesudah
Bagian A (Kursi) 7 5
Bagian B (Monitor & Telepon) 3 1
Bagian C (Mouse & Keyboard) 5 4
Monitor & Periferal 5 4
Skor Akhir 8 5

Setelah dilakukan analisis diketahui bahwa pada Tabel 9 pekerja Admin Keuangan mendapatkan skor

akhir sebesar 8 sebelum dilakukan perbaikan dengan tingkat risiko sangat tinggi dan perlunya
perubahan/perbaikan dengan sangat segera. Sedangkan sesudah dilakukan perbaikan postur kerja maka pekerja
Admin Keuangan mendapatkan skor akhir sebesar 5 sesudah dilakukan perbaikan dengan tingkat risiko tinggi
dan perlu dilakukan analisis lebih lanjut dan perlunya perubahan/perbaikan dengan segera. Dengan adanya
perbaikan postur kerja tersebut dapat meminimalkan skor akhir dan menyebabkan turunya tingkat risiko yang
terjadi pada pekerja Admin Keuangan, skor tersebut turun sebanyak 3 skor.

4.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sehingga mendapatkan kesimpulan yaitu :

1.

Berdasarkan keluhan para pekerja yang didapatkan dari metode CMDQ bahwa hasil skor keluhan paling
tinggi yaitu 90 dengan kategori keluhan berat pada anggota tubuh punggung atas yang dirasakan oleh
pekerja Admin Bahan dan Admin Keuangan. Lalu pada anggota tubuh punggung bawah dirasakan oleh
pekerja Admin Bahan, Admin Keuangan, Admin IT, dan Staff IT.

Tingkat risiko postur kerja pada pekerja dengan metode ROSA bahwa skor paling tinggi yaitu 8 dengan
tingkat risiko sangat tinggi pada pekerja Admin Bahan, Admin Keuangan dan Admin IT. Lalu skor 7
dengan tingkat risiko tinggi pada pekerja Admin Supervisor dan Staff IT, kemudian skor 5 dengan tingkat
risiko tinggi pada pekerja Supervisor, dan skor paling rendah yaitu 5 dengan tingkat risiko sedang pada
pekerja Admin Loading.

Perbaikan yang bisa diterapkan untuk meminimalisir tingkat risiko pada pekerja berupa perbaikan postur
kerja

Perbandingan tingkat risiko postur pekerja sebelum dan sesudah melakukan perbaikan pada pekerja
Admin Keuangan bahwa skor akhir sebelum dilakukan perbaikan postur kerja sebesar 8 dengan tingkat
risiko sangat tinggi, kemudian setelah dilakukan perbaikan postur kerja turun menjadi 5 dengan tingkat
risiko tinggi.

Dari hasil penelitian dan kesimpulan, sehingga mendapatkan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu

lebih memerinci setiap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi risiko pada ergonmi perkantoran untuk bisa
menerapkan metode yang lebih tepat untuk mendapatkan rekomendasi yang lebih baik. Diharapkan mampu
menerapkan perbaikan postur kerja yang diimplementasikan kepada seluruh objek penelitian, hal ini
bertujuan untuk dijadikan perbandingan apakah dengan dilakukan perbaikan postur kerja efektif diterapkan
kepada seluruh objek penelitian.
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